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ABSTRAK  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman sifat kuantitatif itik 

lokal Sumatera Barat (Itik Pitalah, Itik Bayang, Itik Kamang dan Sikumbang 

Jonti) yang dipelihara secara intensif di kandang ternak unggas Fakultas 

Peternakan Universitas Andalas. Penelitian ini menggunakan empat jenis itik 

lokal Sumatera Barat jantan dan betina yang berjumlah 175 ekor  terdiri dari Itik 

Pitalah (15 ekor jantan dan 45 ekor betina), Itik Bayang (10 ekor jantan dan 40 

ekor betina), Itik Kamang (4 ekor jantan dan 30 ekor betina), dan Itik Sikumbang 

Jonti (7 ekor jantan dan 25 ekor betina). Penelitian ini dilakukan dengan metode 

observasi dengan pengamatan secara langsung. Parameter yang diamati adalah 

bobot badan dan ukuran tubuh ternak itik. Analisis data yang digunakan yaitu 

analisis statistik deskriptif dengan menghitung rataan, standar deviasi dan 

koefisien keragaman. Berdasarkan hasil penelitian koefisien keragaman yang 

tinggi adalah pada Itik Pitalah betina yaitu panjang paha 16,88% dan jarak tulang 

pubis 26,81%, sedangkan Itik Bayang jantan pada panjang leher 17,12% dan 

betina jarak tulang pubis 35,82%, Itik Kamang jantan pada panjang punggung 

21,14%, panjang paha 15,62% dan betina pada panjang paha 18,67%, jarak tulang 

pubis 25,40%, Itik Sikumbang Jonti betina pada panjang paha 16,57% dan jarak 

tulang pubis 28,11%. Berdasarkan Dendrogram umumnya sifat kuantitatif Itik 

Pitalah dan Itik Bayang jantan dan betina berada dalam satu Cluster, sedangkan 

Itik Kamang dan Itik Sikumbang Jonti di Cluster  yang berbeda. 

 

Kata kunci : Dendogram, Itik Lokal Sumatera Barat, Keragaman, Sifat 

Kuantitatif.  
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